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Abstract: This study explores the phenomenon of doomscrolling, the habitual 
tendency to continuously browse negative news on social media, in relation 
to the increase in anxiety and the decline in mental well-being. This research 
employs Seyyed Hossein Nasr’s critical framework regarding concerning the 
impact of modern technology, including doomscrolling, on human spirituality 
in the digital era. Using a qualitative philosophical approach, supported by 
literature review and exploratory survey methods, the findings indicate that 
doomscrolling contributes to a spiritual crisis by distancing individuals from 
deep reflection and inner balance. Therefore, a more conscious and 
responsible approach to technology use is necessary to balance information 
consumption and spiritual well-being. Digital literacy education and 
awareness of doomscrolling’s adverse effects are essential steps in addressing 
this crisis. 
Keywords: Spiritual crisis, doomscrolling, modern technology, Seyyed 
Hossein Nasr. 

Abstrak: Penelitian ini mengeksplorasi fenomena doomscrolling di Indonesia, 
yaitu kebiasaan terus-menerus menelusuri berita-berita negative di media 
sosial dalam kaitannya dengan peningkatan kecemasan dan penurunan 
kesejahteraan mental. Studi ini menggunakan perangkat pemikiran kritis 
Seyyed Hossein Nasr terhadap dampak teknologi modern pada spiritualitas 
manusia di era digital. Dengan menggunakan pendekatan studi literatur dan 
survei eksploratif, hasil penelitian menunjukkan bahwa doomscrolling 
berkontribusi terhadap krisis spiritualitas dengan menjauhkan individu dari 
refleksi mendalam dan keseimbangan batin. Oleh karena itu, diperlukan 
pendekatan holistik dalam menggunakan teknologi untuk menjaga 
keseimbangan antara konsumsi informasi dan kesejahteraan spiritual. Edukasi 
literasi digital dan kesadaran akan dampak negatif doomscrolling menjadi 
langkah penting untuk mengatasi krisis ini, serta harus melakukan penguatan 
nilai-nilai spiritual agar manusia dapat terhubung dengan makna hidup yang 
lebih dalam di era digital. 
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